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ABSTRAK: Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kelompok 07 Fakultas Kesehatan Masyarakat,
UINSU, di Desa Petatal, mengintegrasikan promosi kesehatan dengan prinsip ekoteologi Islam.
Tujuannya adalah mengatasi masalah kesehatan dasar seperti rendahnya kesadaran lingkungan
dan kebiasaan merokok. Metode yang digunakan adalah sosialisasi partisipatif, dengan program
utama berupa penanaman pucuk merah dan Tanaman Obat Keluarga (TOGA), didukung oleh
penyuluhan PHBS, skrining kesehatan, dan edukasi bahaya judi online serta narkoba. Hasilnya,
program ini efektif meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat. Luaran yang
dihasilkan mencakup peningkatan kemandirian kesehatan keluarga dan kesadaran ekologis.
Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil menumbuhkan pemahaman bahwa menjaga lingkungan
adalah bagian dari tanggung jawab moral dan spiritual, sesuai dengan target yang ditetapkan.

Kata kunci : KKN, Kesehatan Masyarakat, Ekoteologi, Pemberdayaan Masyarakat, Desa Petatal.

ABSTRACT: Community Service Program (KKN) Group 07 Faculty of Public Health, UINSU,
in Petatal Village, integrates health promotion with the principles of Islamic eco-theology. The
aim is to address basic health issues such as low environmental awareness and smoking habits.
The method used is participatory socialization, with the main programconsisting of planting red
shoots and Family Medicinal Plants (TOGA), supported by PHBS counseling, health screening,
and education on the dangers of online gambling and drugs. As a result, this program has been
effective in increasing the knowledge and awareness of the community. The outcomes included
increased family health independence and ecological awareness. Overall, this activity
successfully fostered an understanding that protecting the environment is part of moral and
spiritual responsibility, in line with the set targets.

Keywords: Community Service Program, Public Health, Eco-theology, Community
Empowerment, Petatal Village.

PENDAHULUAN

Salah satu cara untuk mengamalkan Tri Dharma Perguruan Tinggi dalam bidang
pengabdian kepada masyarakat adalah melalui Program Kuliah Kerja Nyata (KKN).
Melalui program ini, mahasiswa dapat meningkatkan keterampilan sosial, menerapkan
ilmunya di masyarakat, dan berkontribusi nyata bagi pembangunan desa (Syarifah et al.,
2025). Dalam rangka meningkatkan pengetahuan, kemampuan, kreativitas, dan karakter
masyarakat sasaran, KKN dilaksanakan melalui berbagai kegiatan pengabdian kepada
masyarakat, seperti penyuluhan, pelatihan, kursus, dan lain sebagainya. Sebagai calon
pendidik profesional, mahasiswa wajib mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN), sebuah
mata kuliah yang menekankan keterlibatan masyarakat. Dengan demikian, setiap
mahasiswa berkesempatan untuk menerapkan ilmu yang telah dipelajari kepada
masyarakat melalui kegiatan KKN ini.
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Pada tahun 2025, mahasiswa Kelompok 07 dari Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU) melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) di Desa Petatal, Kecamatan Datuk Tanah Datar, dengan mengusung tema
Kelompok Aksi Wujudkan Masyarakat Sehat (KAWAN SEHAT). Program ini bertujuan
untuk meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat melalui edukasi, pemberdayaan, dan
promosi gaya hidup bersih serta sehat. Fokus utamanya mencakup peningkatan
pemanfaatan layanan kesehatan, kesadaran akan pentingnya kebersihan lingkungan, serta
pencegahan penyakit menular dan tidak menular melalui pemeriksaan rutin, edukasi, dan
pengelolaan sanitasi.

Kegiatan ini juga mengintegrasikan pendekatan ekoteologi Islam, yang
menekankan peran manusia sebagai khalifah di bumi dengan tanggung jawab moral untuk
menjaga lingkungan. Pendekatan ini memberikan dasar spiritual dalam memanfaatkan
tanaman obat tradisional dan pelestarian lingkungan melalui penghijauan. Ekoteologi,
sebagai gabungan prinsip spiritual dan kesadaran ekologis, dinilai relevan untuk
mendukung keberlanjutan hidup manusia dan alam. Konsep ini sejalan dengan nilai-nilai
Islam dan juga diakui dalam teologi lintas agama yang menyerukan pergeseran dari
pandangan antroposentris ke ekosentris.

Desa Petatal sendiri merupakan wilayah di Kabupaten Batu Bara, Sumatera Utara,
yang memiliki potensi ekonomi tinggi di bidang pertanian dan usaha kecil, namun masih
menghadapi tantangan serius dalam bidang kesehatan, seperti rendahnya kesadaran akan
kebersihan, tingginya kebiasaan merokok, dan buruknya pengelolaan sampah. Oleh
karena itu, kehadiran mahasiswa KKN UINSU menjadi momen penting untuk
menggabungkan pendekatan kesehatan berbasis nilai spiritual. Melalui kegiatan seperti
penyuluhan, edukasi antimerokok, dan pelestarian lingkungan, mahasiswa diharapkan
dapat membangkitkan kesadaran masyarakat bahwa menjaga kesehatan dan lingkungan
adalah bagian dari tanggung jawab moral dan keagamaan.

PERMASALAHAN

Berdasarkan hasil observasi awal, permasalahan utama yang dihadapi oleh
masyarakat Desa Petatal dalam bidang kesehatan dan lingkungan meliputi Rendahnya
kesadaran masyarakat akan pentingnya kebersihan lingkungan dan praktik Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), Tingginya prevalensi kebiasaan merokok yang berisiko
pada kesehatan individu dan lingkungan, Keterbatasan dalam pengelolaan sampah, yang
berdampak pada pencemaran lingkungan serta Kurangnya pemanfaatan sumber daya
alam lokal, seperti tanaman obat, untuk mendukung kemandirian kesehatan keluarga.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
sosialisasi berbasis partisipasi masyarakat. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan
karakteristik KKN yang menitikberatkan pada edukasi, interaksi, dan pemberdayaan
masyarakat (Syarifah et al., 2025). Kegiatan KKN dilaksanakan selama 30 hari, yaitu
mulai tanggal 1 Agustus hingga 30 Agustus 2025, di Desa Petatal, Kecamatan Datuk
Tanah Datar, Kabupaten Batu Bara, Sumatera Utara.

Tahap persiapan dilakukan dengan melakukan observasi awal dan pemetaan
masalah kesehatan serta lingkungan. Selanjutnya, kelompok KKN 07 melakukan
koordinasi bersama perangkat desa dan kader kesehatan untuk menyusun Rencana
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Program Kerja (RPK) sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Program utama yang
dilaksanakan meliputi penanaman pucuk merah sebagai upaya penghijauan dan
penanaman Tanaman Obat Keluarga (TOGA) untuk meningkatkan pemanfaatan sumber
daya lokal sebagai alternatif pengobatan tradisional.

Selain kedua program utama tersebut, terdapat pula program pendukung seperti
penyuluhan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), posyandu, senam bersama,
skrining kesehatan, edukasi bahaya narkoba, dan kegiatan gotong royong kebersihan
lingkungan. Seluruh kegiatan dilakukan dengan melibatkan partisipasi aktif masyarakat
sehingga diharapkan dapat meningkatkan rasa memiliki serta keberlanjutan program
(Triana, 2025). Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap
pelaksanaan program, wawancara semi-terstruktur dengan tokoh masyarakat dan kader
kesehatan, serta dokumentasi berupa foto, catatan lapangan, dan laporan kegiatan
(Agustini et al., 2023). Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif, yaitu
menggambarkan proses pelaksanaan program, tingkat partisipasi masyarakat, dan capaian
hasil kegiatan.

PELAKSANAAN
1. Penanaman pucuk Merah dan Gotong Royong

Kegiatan penanaman pucuk merah di Desa Petatal dilaksanakan secara terstruktur,
dimulai dengan tahap perencanaan yang cermat. mahasiswa KKN dan perangkat desa
bersama-sama mengidentifikasi lokasi strategis yang tidak hanya mudah diakses, tetapi
juga akan memberikan dampak estetika paling besar bagi lingkungan. Setelah itu, mereka
membuat rencana kerja yang terperinci dan membagi tugas di antara tim dan masyarakat.
Untuk memastikan partisipasi maksimal, tim KKN melakukan pendekatan komprehensif
dengan menyebarkan pamflet dan pengumuman yang menguraikan manfaat program.
Mereka bahkan melakukan kunjungan langsung ke rumah-rumah untuk mengajak warga,
terutama para tokoh masyarakat, agar ikut serta sebagai teladan. Dengan demikian,
program ini tidak hanya berfokus pada aksi menanam, tetapi juga merupakan upaya
kolektif untuk membangkitkan kesadaran dan memperkuat kebersamaan di seluruh
komunitas desa.

2. Penanaman Tanaman Obat Keluarga (TOGA)

Pelaksanaan program Tanaman Obat Keluarga (TOGA) merupakan inisiatif yang
bertujuan untuk meningkatkan kemandirian kesehatan warga. Prosesnya diawali dengan
memberikan edukasi komprehensif kepada masyarakat mengenai manfaat beragam
tanaman herbal. Setelah warga memahami potensi pengobatan alami ini, tim KKN
mengorganisir penanaman serentak di satu lahan sentral yang telah disiapkan oleh Kepala
Dusun. Di lokasi ini, berbagai jenis tanaman obat seperti jahe, kunyit, sirih, dan lidah
buaya ditanam bersama-sama. Selama kegiatan, mahasiswa tidak hanya mengawasi,
tetapi juga memberikan bimbingan praktis mengenai cara perawatan dan pengolahan
tanaman menjadi obat-obatan tradisional. Dengan demikian, lahan komunal tersebut tidak
hanya berfungsi sebagai kebun TOGA, tetapi juga sebagai pusat pelatihan yang
memberdayakan masyarakat untuk merawat kesehatan keluarga mereka secara mandiri.

3. Senam Bersama Ibu-lbu Perwiridan dan Ibu PKK

Dalam upaya meningkatkan kesehatan dan memperkuat hubungan sosial,
program senam bersama diatur dengan jadwal terpisah: setiap hari kamis untuk ibu-ibu
perwiridan dan setiap hari sabtu untuk ibu-ibu PKK. Tim KKN berperan sentral dalam
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memfasilitasi kedua kegiatan ini dengan menyediakan musik dan memimpin gerakan
senam Yyang dirancang untuk menjaga kebugaran fisik. Lebih dari sekadar aktivitas
olahraga, acara ini menjadi platform sosial yang penting, di mana para ibu dapat
berinteraksi, berbagi cerita, dan mempererat kebersamaan mereka.

3. Penyuluhan PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) dan cerdas memilah

Sampah

Program ini dilaksanakan di MTs Al Washliyah Petatal dengan tujuan untuk
mengedukasi siswa. Tahap pelaksanaannya dirancang sangat interaktif, di mana
mahasiswa KKN memberikan materi tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS),
termasuk cara mencuci tangan yang benar dan etika batuk, serta penjelasan tentang
pemilahan sampah organik dan anorganik. Untuk memastikan materi tersampaikan
dengan efektif, metode yang digunakan bervariasi, seperti menayangkan video edukasi
dan melakukan simulasi langsung. Pendekatan ini berhasil membuat siswa sangat
antusias dan berpartisipasi aktif, menunjukkan pemahaman yang baik serta komitmen
untuk menerapkan kebiasaan-kebiasaan ini dalam kehidupan sehari-hari, baik di
lingkungan sekolah maupun di rumah

4. Pos Pelayanan Terpadu

Dalam upaya mendukung kesehatan ibu dan anak di Desa Petatal, tim KKN secara
rutin terlibat dalam kegiatan Posyandu setempat. Mahasiswa bekerja sama dengan kader
kesehatan untuk membantu kelancaran kegiatan, terutama dalam pengukuran dan
pencatatan data pertumbuhan balita, seperti berat dan tinggi badan. Selain itu, mahasiswa
juga mengambil peran aktif dengan memberikan edukasi singkat kepada para ibu. Mereka
menekankan pentingnya nutrisi yang seimbang dan jadwal imunisasi yang teratur demi
memastikan perkembangan anak yang sehat dan optimal. Dengan kehadiran mahasiswa,
kegiatan Posyandu menjadi lebih terkelola dan memberikan dukungan yang lebih
menyeluruh bagi kesehatan komunitas.

5. Skrining Kesehatan

Pelaksanaan program skrining kesehatan ini merupakan inisiatif kolaboratif yang
melibatkan tim KKN dan tenaga medis dari Puskesmas. Tahapannya dimulai dengan
koordinasi untuk menentukan jadwal dan lokasi pemeriksaan. Tim KKN berperan vital
dengan membantu petugas Puskesmas dalam berbagai tugas, mulai dari mendata siswa
yang akan diperiksa hingga membantu proses pengukuran berat dan tinggi badan. Sinergi
ini memastikan bahwa seluruh siswa SMP dan SMA di sekolah yang menjadi target dapat
menjalani pemeriksaan dasar secara lebih cepat dan terorganisir. Melalui kerjasama ini,
program deteksi dini masalah kesehatan dapat berjalan dengan efektif, memberikan
gambaran awal yang penting tentang kondisi kesehatan siswa secara keseluruhan.

6. Penyuluhan Narkoba dan Judi Online (JUDOL)

Program edukasi tentang bahaya narkoba dan judi online ini menyasar siswa di
tingkat Madrasah Aliyah. Tahap pelaksanaannya dirancang untuk mendorong partisipasi
aktif siswa. Tim mahasiswa KKN menyampaikan materi dengan metode yang dinamis,
tidak hanya melalui penjelasan lisan, tetapi juga dengan memanfaatkan media visual
seperti video yang menunjukkan dampak nyata dari kedua masalah tersebut. Sesi ini juga
dilengkapi dengan forum diskusi terbuka, yang mendorong siswa untuk bertanya dan
menyampaikan pendapat. Pendekatan ini berhasil membuat siswa tidak lagi menjadi
pendengar pasif, melainkan peserta yang terlibat aktif dan menunjukkan pemahaman
mendalam serta antusiasme yang tinggi.
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HASIL DAN LUARAN
A. Program Kerja Utama
1. Penanaman Pucuk Merah Disertai dengan Gotong Royong

Program ini berhasil menciptakan area hijau baru di lahan yang telah disediakan
oleh Kepala Dusun. Bibit-bibit pucuk merah yang ditanam tidak hanya menambah
keasrian lingkungan, tetapi juga berfungsi sebagai peneduh. Dampak utama dari program
ini adalah peningkatan kesadaran kolektif masyarakat terhadap pentingnya menjaga
lingkungan. Gotong royong yang dilakukan secara terstruktur berhasil memperkuat
semangat kebersamaan dan kohesi sosial di antara warga Desa Petatal, menjadikan
mereka lebih proaktif dalam kegiatan kebersihan dan penghijauan.(Dari et al., 2024). Di
tanah air, mahasiswa KKN punya peran penting dalam menghidupkan kembali budaya
tersebut, sekaligus menanamkan kesadaran kebersihan publik secara langsung (Fadhillah
et al., 2024).

2. Penanaman Tanaman Obat Keluarga (TOGA)

Lahan yang disiapkan berhasil diubah menjadi kebun TOGA komunal yang
ditanami beragam tanaman obat seperti jahe, kunyit, dan sirih. Keberadaan kebun ini
menyediakan sumber daya alam yang mudah dijangkau untuk pengobatan tradisional.
Program ini berhasil menghasilkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan pada
masyarakat, di mana mereka kini lebih memahami manfaat dan cara mengolah tanaman
obat. Hal ini secara signifikan meningkatkan kemandirian kesehatan keluarga dan
mengurangi ketergantungan pada obat-obatan kimia untuk keluhan kesehatan ringan.
(Muhamad Mustagim et al., 2023).

B. Program Kerja Pendukung
1. Senam Bersama Ibu-lbu Wirid dan PKK

Kegiatan senam bersama ini berhasil menciptakan rutinitas olahraga mingguan
yang secara rutin diikuti oleh para ibu, memberikan dampak positif pada peningkatan
kebugaran fisik dan kesehatan secara menyeluruh. Lebih dari sekadar aktivitas fisik,
program ini menjadi wadah yang efektif untuk mempererat tali silaturahmi dan
memperkuat kohesi sosial di antara para ibu. Interaksi sosial yang terjalin selama kegiatan
senam tidak hanya menciptakan suasana yang harmonis, tetapi juga memperkuat rasa
kebersamaan dan saling mendukung dalam komunitas.

2. Penyuluhan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) serta Cara Cerdas

Memilah Sampah

Penyuluhan mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) serta Cara Cerdas
Program ini berhasil meningkatkan pengetahuan siswa MTs Al Washliyah tentang praktik
PHBS, seperti mencuci tangan yang benar dan etika batuk. Siswa juga menunjukkan
pemahaman yang baik tentang pemilahan sampah. Luaran yang dihasilkan adalah
perubahan perilaku dan pola pikir. Siswa tidak hanya tahu teorinya, tetapi juga
berkomitmen untuk mempraktikkan PHBS dan mengaplikasikan konsep memilah
sampah dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di rumah.(Agustini et al.,
2023),

3. Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu)

Tim KKN berhasil membantu kelancaran operasional Posyandu, mulai dari
penimbangan berat badan, pengukuran tinggi, hingga pencatatan data. Luaran program
ini adalah peningkatan efektivitas layanan kesehatan dasar bagi ibu dan anak. Selain itu,
mahasiswa juga memberikan edukasi tambahan kepada para ibu, yang berdampak pada
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peningkatan kesadaran tentang pentingnya gizi dan imunisasi untuk tumbuh kembang
anak yang optimal.
4. Skrining Kesehatan
Program ini berhasil melakukan deteksi dini terhadap berbagai masalah kesehatan
pada siswa SMP dan SMA. Data awal yang terkumpul menjadi bahan rujukan penting
bagi Puskesmas untuk program kesehatan sekolah di masa mendatang. Luaran yang
paling berharga adalah peningkatan kesadaran siswa akan kondisi kesehatan mereka.
Program ini memotivasi mereka untuk lebih peduli dan proaktif dalam menjaga gaya
hidup sehat. Kolaborasi ini juga menjadi contoh sinergi yang efektif antara universitas
dan institusi kesehatan local (Gaharpung et al., 2024).
5. Penyuluhan Judi Online (JUDOL) dan Narkoba
Program ini berhasil meningkatkan pengetahuan Kritis siswa Madrasah Aliyah
tentang risiko dan bahaya narkoba dan judi online. Luaran utama yang dicapai adalah
pembentukan sikap protektif pada diri remaja. Dengan metode penyuluhan yang interaktif
dan penggunaan media visual, siswa menunjukkan pemahaman yang mendalam dan
kemampuan untuk mengambil keputusan yang bijak. Ini menjadi bekal esensial bagi
mereka untuk menghadapi tantangan dan ancaman modern, sehingga dapat terhindar dari
perilaku berisiko di masa depan. ( (FAZZAN et al., 2025)

KESIMPULAN

Program KKN Kelompok 07 FKM UINSU di Desa Petatal, yang mengusung tema
"Kelompok Aksi Mewujudkan Masyarakat Sehat (KAWAN SEHAT)," secara sukses
menyatukan promosi kesehatan masyarakat dengan nilai-nilai ekoteologi Islami. Melalui
inisiatif utama berupa penanaman pucuk merah dan pengembangan Tanaman Obat
Keluarga (TOGA), tim KKN berhasil meningkatkan kemandirian kesehatan keluarga dan
menumbuhkan kesadaran ekologis di kalangan warga. Berbagai isu lokal, seperti
kurangnya kepedulian terhadap lingkungan, prevalensi merokok, dan pengelolaan
sampah yang tidak optimal, juga dapat ditangani. Selain itu, serangkaian kegiatan
pendukung seperti senam bersama, penyuluhan PHBS, pendampingan Posyandu,
skrining kesehatan, serta edukasi tentang risiko narkoba dan judi online berhasil
meningkatkan literasi kesehatan dan kesadaran masyarakat akan pentingnya gaya hidup
sehat. Dampak dari seluruh program ini tidak hanya bersifat fisik dan sosial, tetapi juga
spiritual, menekankan bahwa merawat diri sendiri dan lingkungan adalah sebuah
kewajiban moral dan religius.
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